5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

I.

5.2

Luas rancangan 1 tapak berisi 25 modul 3D Rope Evaporator adalah 1,8225 m?
dengan ketinggian 1,85 m.

Perolehan kemurnian garam NaCl adalah 96,98%-wt dengan yield sebesar 77,348%.
Untuk mencapai target laju evaporasi optimum 10 mm/hari dengan basis air laut
sebesar 9,75491 m?/jam, luas lahan 3D Rope Evaporator yang dibutuhkan adalah
sebesar 26,89396 m? sedangkan untuk metode tradisional adalah 280,49091 m?.
Produksi garam menggunakan metode intensifikasi 3D Rope Evaporator dapat
menghemat lahan sebesar 10 kali lipat dibandingkan dengan metode tradisional.
Produksi garam menggunakan metode intensifikasi 3D Rope Evaporator dapat
meningkatkan kapasitas produksi garam sebesar 10 kali lipat dibandingkan dengan

metode tradisional sehingga meningkatkan produktivitas lahan yang telah tersedia.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut.

1.

Perlu dilakukan peninjauan tambahan dari segi ekonomi terhadap metode
tradisional dan 3D Rope Evaporator.

Guna memperoleh kualitas garam yang sesuai, petani garam perlu menyediakan
lahan sesuai dengan prosedur yang diberikan.

Untuk penelitian selanjutnya, perlu menganalisis perhitungan kecepatan evaporasi
menggunakan persamaan Harbeck dengan mempertimbangkan faktor uv indeks.
Penelitian selanjutnya perlu menganalisis perhitungan penurunan temperatur pada

setiap kolam penguapan.
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